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ABS T RAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik guru IPA dalam 
mengimplementasikan pembelajaran berbasis deep learning pada 
Kurikulum Merdeka di SMPN H Wukirsari. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek tiga orang guru IPA kelas 
VII. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru IPA berperan sebagai agen deep 
learning melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
Pada tahap perencanaan, guru merancang pembelajaran yang 
berorientasi pada pemahaman konsep dan kontekstualisasi materi. 
Pada tahap pelaksanaan, guru berperan sebagai fasilitator, aktivator, 
dan kolaborator dengan mendorong keterlibatan aktif siswa melalui 
diskusi, inkuiri, dan kegiatan eksperimen sederhana. Pada tahap 
evaluasi, guru menerapkan asesmen autentik yang menilai proses dan 
hasil belajar siswa secara berkelanjutan. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis deep 
learning dapat dilaksanakan secara kontekstual di tingkat SMP melalui 
peran pedagogis guru, sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

Kata kunci: guru IPA, deep learning, Kurikulum Merdeka, pembelajaran 
bermakna 

PENDAHULUAN 

Pendahuluan Transformasi pendidikan di Indonesia melalui penerapan Kurikulum 
Merdeka menuntut perubahan paradigma pembelajaran dari yang berorientasi pada hafalan 
menuju pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam, berpikir kritis, dan 
keterkaitan dengan konteks kehidupan nyata (Jaya et al., 2023). Dalam konteks ini, 
pendekatan deep learning menjadi salah satu strategi pembelajaran yang dipandang relevan 
untuk menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21, khususnya pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). 

Pembelajaran IPA di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki peran strategis 
dalam membangun dasar berpikir ilmiah peserta didik (Hazana et al., 2025). Namun, praktik 
pembelajaran IPA di sekolah masih sering didominasi oleh metode ceramah dan penekanan 
pada pencapaian hasil akhir, sehingga siswa kurang memperoleh pengalaman belajar yang 
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bermakna. Kondisi tersebut berpotensi menghambat pengembangan kemampuan berpikir 
kritis, pemecahan masalah, dan literasi sains siswa. 

Pendekatan deep learning dalam pendidikan menekankan proses belajar yang 
berkesadaran (mindful learning), bermakna (meaningful learning), dan menggembirakan 
(joyful learning) (Kemendikdasmen, 2025). Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya 
memahami konsep secara konseptual, tetapi juga mampu mengaitkan pengetahuan dengan 
pengalaman nyata serta merefleksikan proses belajarnya. Dalam implementasinya, 
keberhasilan deep learning sangat ditentukan oleh peran guru sebagai perancang, fasilitator, 
dan penggerak proses pembelajaran (Kadarismanto, 2025). 

Guru IPA memiliki posisi kunci sebagai agen implementasi deep learning di kelas. Guru 
tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga merancang pembelajaran yang 
mendorong eksplorasi, memfasilitasi diskusi ilmiah, serta melakukan evaluasi yang menilai 
proses berpikir siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, peran guru semakin diperkuat sebagai 
fasilitator pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk belajar secara aktif, kontekstual, 
dan reflektif (Ester Marga Retta et al., 2025). 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan deep learning 
berkontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa (Nabila & Septiani, 
2025). Namun demikian, sebagian besar kajian masih bersifat konseptual atau berfokus pada 
jenjang pendidikan tertentu, sementara penelitian yang mengungkap praktik nyata guru IPA 
SMP dalam mengimplementasikan deep learning pada konteks sekolah daerah masih terbatas 
(Saparini et al., 2022). Padahal, praktik guru di lapangan sering kali menghadapi kondisi yang 
berbeda dengan idealisasi teori, baik dari segi karakteristik siswa, sarana prasarana, maupun 
budaya sekolah (Marfu et al., 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik 
guru IPA dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis deep learning pada Kurikulum 
Merdeka, dengan fokus pada peran guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai 
bagaimana deep learning diwujudkan dalam praktik pembelajaran IPA di SMP serta menjadi 
referensi bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih bermakna. 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara mendalam praktik guru IPA dalam mengimplementasikan 
pembelajaran berbasis deep learning pada Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti memahami proses pembelajaran dari perspektif subjek penelitian 
serta konteks nyata pelaksanaan pembelajaran di kelas (Rachman et al., 2024). 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri H Wukirsari dengan subjek penelitian terdiri atas 
tiga orang guru IPA kelas VII. Penentuan subjek dilakukan secara purposive sampling, dengan 
pertimbangan bahwa ketiga guru tersebut terlibat langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi pembelajaran IPA serta memiliki pengalaman dalam penerapan Kurikulum 
Merdeka. Kriteria pemilihan subjek meliputi guru yang mengajar mata pelajaran IPA di kelas 
VII, memiliki pengalaman mengajar minimal dua tahun, dan pernah terlibat dalam kegiatan 
pengembangan pembelajaran di sekolah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 
digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran IPA di kelas, khususnya 
aktivitas guru dan siswa yang mencerminkan penerapan deep learning. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan untuk menggali pandangan dan pengalaman guru terkait peran mereka 
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dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk 
menelaah perangkat pembelajaran, seperti modul ajar, serta bukti aktivitas pembelajaran yang 
relevan. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama, dengan 
menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi sebagai 
instrumen pendukung yang dikembangkan berdasarkan indikator pembelajaran berbasis deep 
learning (Wekke, 2019). 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengacu pada model Miles dan 
Huberman, yang meliputi tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Fadli, 2021). Data dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan 
makna terkait peran guru IPA sebagai fasilitator, aktivator, dan kolaborator dalam 
implementasi deep learning. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, 
sehingga temuan penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang memadai (Susanto et al., 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap tiga orang guru IPA kelas VII di SMPN H Wukirsari, ditemukan 

bahwa implementasi pembelajaran berbasis deep learning telah diupayakan secara sadar oleh 

guru dalam seluruh tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi. Praktik tersebut menunjukkan adanya pergeseran peran guru dari sekadar 

penyampai materi menjadi perancang dan pengelola pengalaman belajar yang bermakna bagi 

siswa (Sity Rahmy Maulidya et al., 2025). 

Pada tahap perencanaan, guru IPA menyusun perangkat pembelajaran dengan mengacu 

pada capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka dan kebutuhan belajar siswa. Guru tidak 

hanya memetakan materi ajar, tetapi juga merancang aktivitas pembelajaran yang menuntut 

siswa untuk berpikir kritis, mengaitkan konsep IPA dengan fenomena kehidupan sehari-hari, 

serta memecahkan masalah kontekstual. Perumusan pertanyaan pemantik menjadi salah satu 

strategi utama yang digunakan guru untuk mengaktifkan pengetahuan awal siswa dan 

mendorong rasa ingin tahu (Sulistiani & Nursiwi Nugraheni, 2023). Temuan ini 

menunjukkan bahwa guru berperan sebagai perancang pembelajaran mendalam yang 

berorientasi pada pemahaman konsep, bukan sekadar pencapaian target materi. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru IPA menunjukkan peran dominan sebagai 

fasilitator dan aktivator proses belajar. Hasil observasi mengungkapkan bahwa pembelajaran 

berlangsung secara interaktif melalui diskusi kelompok, kegiatan pengamatan, serta 

eksperimen sederhana yang disesuaikan dengan kondisi sekolah. Guru memberikan 

kesempatan luas kepada siswa untuk mengemukakan pendapat, bertanya, dan menafsirkan 

hasil pengamatan, sementara guru berperan membimbing melalui pertanyaan terbuka dan 

penguatan konsep. Pola interaksi ini mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dan 

membangun pemahamannya sendiri, yang merupakan ciri utama pembelajaran berbasis deep 

learning (Fullan et al., 2018). 

Selain itu, guru juga mendorong kolaborasi antar siswa melalui kerja kelompok dan 

diskusi kelas. Aktivitas kolaboratif ini tidak hanya bertujuan untuk menyelesaikan tugas, 

tetapi juga untuk melatih kemampuan komunikasi ilmiah dan kerja sama. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa guru IPA tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai 

kolaborator yang menciptakan iklim belajar partisipatif. Praktik tersebut sejalan dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa dan 

pengembangan kompetensi abad ke-21 (Kemendikbud, 2024). 
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Pada tahap evaluasi, guru IPA menerapkan penilaian yang bersifat autentik dan 

berkelanjutan. Guru tidak hanya menilai hasil akhir berupa jawaban atau produk belajar, 

tetapi juga menilai proses berpikir siswa selama pembelajaran berlangsung. Penilaian 

dilakukan melalui observasi aktivitas siswa, penilaian kinerja, laporan hasil kegiatan, serta 

refleksi pembelajaran. Guru memberikan umpan balik yang bersifat konstruktif untuk 

membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan dalam proses belajarnya (Adnyana, 

2024). Praktik evaluasi ini menunjukkan bahwa guru memandang asesmen sebagai bagian 

integral dari pembelajaran mendalam, bukan sekadar alat ukur pencapaian akademik (Wijaya 

et al., 2025). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan 

bahwa keberhasilan deep learning sangat ditentukan oleh peran guru dalam mengelola 

pembelajaran (Mustaghfirin & Zaman, 2025). Namun demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi tambahan dengan menunjukkan bahwa implementasi deep learning dapat 

dilakukan secara kontekstual di sekolah daerah, meskipun dengan keterbatasan sarana dan 

teknologi. Guru IPA di SMPN H Wukirsari menunjukkan kreativitas pedagogis dalam 

memanfaatkan lingkungan sekitar dan pengalaman siswa sebagai sumber belajar, sehingga 

pembelajaran tetap bermakna. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru IPA berperan sebagai 

agen utama deep learning dalam Kurikulum Merdeka melalui kemampuan merancang 

pembelajaran bermakna, memfasilitasi keterlibatan aktif siswa, serta melaksanakan evaluasi 

yang menekankan proses dan refleksi. Temuan ini memperkuat teori deep learning yang 

menempatkan guru sebagai aktor kunci dalam menciptakan pengalaman belajar mendalam 

(Khotimah, 2025), sekaligus memodifikasi pemahaman tersebut dengan menekankan 

pentingnya konteks lokal dan refleksi pedagogis guru dalam praktik pembelajaran IPA di 

tingkat SMP. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa guru IPA di 
SMPN H Wukirsari memiliki peran yang sangat strategis dalam mengimplementasikan 
pembelajaran berbasis deep learning pada Kurikulum Merdeka. Guru berperan sebagai agen 
pembelajaran mendalam melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang 
berorientasi pada pemahaman konseptual, keterlibatan aktif siswa, serta refleksi proses 
belajar. 

Praktik pembelajaran yang dilakukan menunjukkan bahwa deep learning dapat 
diterapkan secara kontekstual di tingkat SMP melalui peran guru sebagai fasilitator, aktivator, 
dan kolaborator, meskipun dalam keterbatasan sarana dan kondisi sekolah. Implementasi 
tersebut sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat 
pada siswa, bermakna, dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis 
deep learning tidak semata ditentukan oleh kelengkapan fasilitas atau penggunaan teknologi, 
tetapi terutama oleh kualitas peran pedagogis guru dalam merancang dan mengelola 
pengalaman belajar siswa. Temuan ini memperkuat pentingnya pengembangan kompetensi 
guru sebagai kunci utama transformasi pembelajaran IPA yang bermakna dan relevan di 
sekolah menengah pertama. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar guru IPA terus mengembangkan 
praktik pembelajaran berbasis deep learning melalui perencanaan pembelajaran yang lebih 
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variatif, pemanfaatan strategi inkuiri dan refleksi secara konsisten, serta penguatan asesmen 
autentik yang menilai proses berpikir siswa. Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung 
upaya tersebut dengan menyediakan ruang kolaborasi dan refleksi bagi guru serta mendorong 
pengembangan budaya belajar yang berorientasi pada pembelajaran bermakna. Selain itu, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi deep learning pada mata 
pelajaran atau jenjang pendidikan yang berbeda serta menelaah dampaknya terhadap capaian 
belajar dan karakter siswa secara lebih luas. 
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